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ABSTRAK 

ANALISIS PERBANDINGAN PREFERENSI KONSUMEN MILENIAL DALAM 

PEMBELIAN BUAH SEGAR  

(Studi Kasus Pasar Tradisional Daya dan Pasar Modern  

Carrefour Daya)  

 

Ardiansyah*, Muslim Salam, Darwis Ali, 

Rahim Darma, A. Amrullah 

Agribusiness Studi Program, Ministry of Social Economics Agriculture, 

Faculty of Agriculture, Hasanuddin University, Makassar 

*Contact the outhor: bakri.ardiansyah@yahoo.com 

 

Konsumen milenial merupakan konsumen yang lahir antara tahun 1980 sampai 2000 yang 

memiliki perilaku untuk menentukan preferensi dalam berbelanja. Preferensi berhubungan erat 

dengan permasalahan yang menjadi rujukan konsumen dalam menentukan pilihan dalam memilih 

sebuah produk. Dalam memilih pasar tradisional atau modern, konsumen memiliki kriteria 

evaluasi diantarnya adalah faktor lokasi, kualitas produk, harga, pelayanan, dan promosi. Hal 

tersebut menjadikan faktor penting yang harus di perhatikan oleh produsen karena menjadi bahan 

pertimbangan konsumen untuk memilih pasar mana yang akan dipilih dalam berbelanja. Tujuan 

dari penelitian ini adalah Mengetahui perbedaan preferensi antara konsumen milenial Pasar 

Tradisional Daya dan konsumen milenial Pasar Modern Carrefour Daya dan besar perbandingan 

tersebut. Teknik analisis yang digunakan adalah kualitatif, skala likert, dan uji median dengan 

menggunakan SPSS. Adapun jumlah sampel yang akan digunakan yaitu sebanyak 60 responden 

dengan pembagian 30 responden pada Pasar Tradisional Daya dan 30 responden pada Pasar 

Modern Carrefour Daya yang dipilih berdasarkan konsumen yang membeli buah, sedang 

membeli buah, dan pernah membeli buah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan preferensi 

konsumen milenial Pasar Tradisional Daya dengan Pasar Modern Carrefour Daya memiliki 

perbedaan yang signfikan. Pada faktor pelayanan, dan promosi konsumen milenial lebih memilih 

Pasar Modern Carrefour Daya.  

 

Kata Kunci: Konsumen Milenial, Preferensi, Pasar Tradisional dan Pasar Modern 
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ABSTRACT 

COMPARISON ANALYSIS OF MILLENIAL CONSUMER PREFERENCES IN 

 FRESH FRUIT PURCHASE 

(Case Study of Daya Traditional Market and Carrefour Daya Modern Market) 

 

Ardiansyah*, Muslim Salam, Darwis Ali, 

Rahim Darma, A. Amrullah 

Agribusiness Studies Program, Ministry of Social Economics Agriculture, 

Faculty of Agriculture, Hasanuddin University, Makassar 

*Contact the outhor: bakri.ardiansyah@yahoo.com  

 

Millennial consumers are consumers born between 1980 and 2000 who have the behavior to 

determine preferences in shopping. Preferences are closely related to the problems that 

consumers refer to in making choices in choosing a product. In choosing a traditional or modern 

market, consumers have evaluation criteria including location, product quality, price, service, 

and promotion factors. This makes it an important factor that must be considered by producers 

because it becomes a consideration for consumers will be chosen which market to choose in 

shopping. The purpose of this study was to determine the difference in preferences between 

millennial consumers of Daya Traditional Market and millennial consumers of Carrefour Daya 

Modern Market and the comparison. The analysis technique used is qualitative, Likert scale, and 

median test using SPSS. The number of samples that’s was used is 60 respondents with the 

division of 30 respondents at the Daya Traditional Market and 30 respondents at the Carrefour 

Daya Modern Market which were selected based on consumers who bought fruit, were buying 

fruit, and had bought fruit. The results of this study indicates that the millennial consumer 

preferences of Daya Traditional Market and Carrefour Daya Modern Market have significant 

differences. In terms of service and promotion, millennial consumers prefer the Carrefour Daya 

Modern Market. 

 

Key words: Millennial Consumers, Preferences, Traditional Markets and Modern Markets 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang menghasilkan berbagai macam komoditi pertanian, 

salah satunya adalah buah-buahan. Buah-buahan sebagai salah satu tanaman hortikultura 

memegang peran penting untuk meningkatkan mutu gizi dalam makanan sehari-hari yang 

dibutuhkan oleh setiap orang serta menjadi sumber pencaharian masyarakat. Pasar produk 

pertanian berkembang pesat seiring dengan meningkatnya pendapatan masyarakat. Semula petani 

hanya menjual kepada pedagang pengumpul yang kemudian dijual ke pasar tradisional dimana 

konsumen membeli buah-buahan. Pada saat produk pertanian mengalami perkembangan, yaitu 

menuju pasar modern antara lain dengan hadirnya supermarket diberbagai daerah. 

Industri ritel merupakan industri yang strategis bagi perkembangan ekonomi Indonesia. 

Karakteristik industri ritel yang tidak begitu rumit membuat sebagian besar rakyat Indonesia 

terjun ke bisnis ritel. Bisnis ritel di Indonesia dapat dibedakan menjadi dua kelompok besar, 

yakni ritel tradisional dan ritel modern. Berdasarkan data Global Ritel Development Index 2017, 

nilai penjualan ritel Indonesia mencapai US$ 350 miliar atau sekitar Rp 4,6 kuadriliun. Ditengah 

berkembangnya bisnis ritel di Indonesia terdapat indikasi bahwa industri ritel nasional lebih 

didorong oleh pemain baru yaitu ritel modern dibandingkan dengan ritel tradisional. Pertumbuhan 

ritel modern dinilai akan mendorong terciptanya perubahan penguasaan pangsa pasar ritel dari 

pasar tradisional ke arah pasar modern. 

Keberadaan pasar tradisional diperkotaan dari waktu ke waktu semakin terancam dengan 

semakin maraknya pembangunan pasar modern. Pembangunan minimarket dan pasar modern 

yang ada yang memberikan fasilitas kenyamanan dalam diri masyarakat dapat berdampak negatif 

pula terhadap perekonomian masyarakat khususnya masyarakat yang ekonomi rendah yang 

mendapat penghidupan dari penjualan hasil dagangnya yang tidak terlalu banyak. Hal ini dapat 

terlihat jelas bagaimana proses pembangunan yang memang memberikan suatu kenyamanan dan 

fasilitas yang memadai cenderung merugikan banyak pihak. 

Semakin berkembangnya pasar modern (retail) pada saat ini memberikan banyaknya pilihan 

bagi konsumen untuk menentukan produk mana yang akan dibelinya, tempat mana yang akan 

dijadikannya sebagai tujuan berbelanja, serta produk ditempat belanja mana yang sekiranya 

memiliki kualitas dan harga yang sesuai dengan keinginan konsumen. Banyaknya pilihan retail 

saat ini menjadikan para pengusaha untuk lebih memperhatikan preferensi konsumen tersebut 

agar retail yang akan atau telah dibangunnya menjadi retail pilihan banyak konsumen sehingga 

dapat mendatangkan banyaknya pelanggan dan nantinya juga akan medatangkan keuntungan bagi 

bisnisnya. Pelanggan dalam berbelanja akan cenderung beralih dari pasar tradisional ke pasar 

modern, apabila pasar tradisional tidak segera memperkuat posisinya untuk meningkatkan daya 

saingnya.  

Dalam memilih toko (retail), konsumen memiliki kriteria evaluasi diantaranya adalah faktor 

lokasi, kelengkapan produk, kualitas produk, harga, pelayanan, lokasi dan promosi. Keputusan 

pembelian setiap individu merupakan sikap yang dilakukan oleh seseorang dalam memilih 
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produk atau jasa yang akan dikonsumsinya. Dan setiap individu memiliki keputusan atau pilihan 

produk yang berbeda sesuai dengan preferensinya.  

Individu adalah konsumen yang memiliki potensi sebagai pembeli produk yang ditawarkan 

oleh perusahaan secara langsung atau dapat ditemui dipasaran. Konsumen adalah orang yang 

hanya menggunakan produk tersebut tanpa menjualnya kembali kepada pihak-pihak tertentu. 

Dalam kegiatannya, konsumen memiliki perbedaan dengan produsen atau distributor itu sendiri. 

Konsumen hanya membeli lalu menggunakan barang sesuai dengan apa yang dibutuhkan tidak 

berlebihan, barang yang dibelipun biasanya berupa barang yang memiliki kegunanan tertentu 

baginya. Konsumen memiliki kebebasan tersendiri dalam memilih produk apa yang akan 

dikonsumsinya sesuai dengan preferensinya, khususnya para generasi milenial yang memiliki 

karakteristik berbeda dengan dengan generasi sebelumnya. 

Dalam menganalisis perbandingan yang dapat mempengaruhi preferensi konsumen milenial, 

presepsi konsumen terhadap produk yang ditawarkan sehingga konsumen tertarik untuk 

melakukan pembelian, dan pemasar harus mampu menyusun strategi yang tepat dalam menarik 

minat beli konsumen milenial terhadap produk yang ditawarkan dipasaran yang sesuai dengan 

keinginan serta kebutuhannya. Trand yang lagi digandrungi oleh generasi ini (milenial) yaitu, 

back to nature yaitu gaya hidup yang sedapat mungkin memanfaatkan bahan-bahan segar alami 

dalam kehidupan sehari-hari. Adapun prinsip dari generasi milenial ‘want it all” dan “want it 

now” dimana mereka menginginkan barang secara varian dengan akses barang dengan cepat. 

Konsumen sangat beraneka ragam perilakunya dalam berbelanja dan perilaku berbelanja 

berkaitan erat dengan preferensi dari konsumen untuk berbelanja. Bagi suatu perusahaan 

mengetahui bagaimana minat konsumen dalam pemiihan pasar sangat penting karena minat 

konsumen menjadi dasar dalam pemilihan pasar. 

Dalam pemilihan pasar konsumen memiliki kriteria evaluasi diantarnya adalah faktor lokasi, 

kualitas produk, harga, pelayanan, dan promosi. Hal tersebut menjadikan faktor yang sangat 

penting yang harus di perhatikan oleh produsen karena akan menjadi bahan pertimbangan bagi 

konsumen untuk memilih pasar mana yang akan didatangi konsumen untuk berbelanja. Hal ini 

mendorong penulis untuk meneliti salah satu pasar tradisional (Pasar Daya) dengan pasar modern 

(Carrefour Daya) yang berada dalam area yang sama di Kota Makassar dan strategis antara 

Kecamatan Tamalanrea dan Kecamatan Biringkanaya yang merupakan daerah dengan penduduk 

yang terbanyak di Kota Makassar dengan judul “Analisis Perbandingan Preferensi Konsumen 

Millenial dalam Pembelian Buah Segar (Studi Kasus Pasar Tradisional Daya dan Pasar 

Modern Carrefour Daya)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perbedaan preferensi antara konsumen milenial Pasar Tradisional Daya dan 

konsumen milenial Pasar Modern Carrefour Daya? 

2. Berapakah besarnya tingkat signifikan preferensi minat beli konsumen milenial di Pasar 

Tradisional Daya dan konsumen Pasar Modern Carrefour Daya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui tingkat signifikansi perbedaan preferensi antara konsumen milenial Pasar 

Tradisional Daya dan konsumen milenial Pasar Modern Carrefour Daya  

2. Mengetahui besar tingkat signifikan perbandingan preferensi konsumen milenial di Pasar 

Tradisional Daya dan konsumen Pasar Modern Carrefour Daya 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menambah wawasan, pengetahuan dan sebagai sarana untuk latihan berpikir secara logis 

dan sistematis. 

2. Sebagai masukan bagi pihak yang berkepentingan dalam kajian pasar tradisional dan pasar 

modern. 

3. Sebagai perbandingan pengusaha untuk memasarkan produk. 

4. Sebagai sumbangan pemikiran bagi penelitian lebih lanjut 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pasar 

Dalam pengertian yang sederhana atau sempit pasar adalah tempat terjadinya transaksi jual 

beli (penjualan dan pembelian) yang dilakukan oleh penjual dan pembeli yang terjadi pada waktu 

dan tempat tertentu. Definisi pasar menurut William J. Stanton (1993): “Pasar adalah orang-orang 

yang mempunyai keinginan untuk memenuhi kebutuhan, uang untuk belanja serta kemauan untuk 

membelanjakannya. Pada umumnya suatu transaksi jual beli melibatkan produk/barang atau jasa 

dengan uang sebagai alat transaksi pembayaran yang sah dan disetujui oleh kedua belah pihak 

yang bertransaksi”. 

Dari definisi diatas terdapat 3 unsur penting didalam pasar yaitu orang dengan segala 

keinginannya, daya beli mereka, dan kemauan untuk membelanjakannya. Pada umumnya suatu 

transaksi jual beli melibatkan produk/barang atau jasa dengan uang sebagai alat transaksi 

pembayaran yang sah dan disetujui oleh kedua belah pihak yang bertransaksi. 

 Pasar secara umum mempunyai pengertian sebagai tempat pertemuan antara penjual dan 

pembeli. Bagi produsen, posisi pasar mempunyai arti yang besar, sebagai sumber memperoleh 

uang dari hasil transaksi di pasar-pasar. Sementara bagi konsumen, pasar dianggap sebagai 

sumber memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Seiring perkembangan zaman, saat ini 

dikenal istilah pasar tradisional dan pasar modern. 

2.1.1 Pasar Tradisional 

Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli serta ditandai dengan 

adanya transaksi penjual pembeli secara langsung, bangunan biasanya terdiri dari kios-kios atau 

gerai, los dan dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual maupun suatu pengelola pasar. 

Kebanyakan menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan makanan, ikan, buah, sayur-

sayuran, telur, daging, kain, pakaian barang elektronik, jasa dan lain-lain. Selain itu, ada pula 

yang menjual kue-kue dan barang-barang lainnya. Pasar seperti ini masih banyak ditemukan di 

Indonesia, dan umumnya terletak dekat kawasan perumahan agar memudahkan pembeli untuk 

mencapai pasar. Pasar tradisional dapat dikatakan sebagai salah satu komponen utama 

pembentukan komunitas masyarakat baik di desa maupun di kota sebagai lembaga distribusi 

berbagai macam kebutuhan manusia.  

Pasar tradisional berperan pula sebagai penghubung antara desa dan kota. Perkembangan 

penduduk dan kebudayaan selalu diikuti oleh perkembangan pasar sebagai salah satu pendukung 

penting bagi kehidupan manusia sehari-hari terutama di kawasan perkotaan. Pasar tradisional 

biasanya berdiri di titik tengah suatu wilayah sehingga akan memudahkan masyarakat dari segala 

penjuru pada wilayah layanan pasar itu untuk datang. Sehingga suasana persaingan antara satu 

pasar tradisional dan pasar tradisional lainnya sangat minim.  

Pada intinya pengertian pasar tradisional lebih difokuskan terhadap fungsi dan keberadaanya 

secara kronologis. Kegiatan pasar merupakan salah satu kegiatan yang paling tua, diawali dengan 

pasar barter kemudian berkembang karena digunakan alat pembayaran berupa uang. Perbedaan 

dan perubahan tampak jelas pada sistem perdagangan yang berpengaruh pada cara membeli, yaitu 
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adanya kegiatan saling tawar menawar ketika berbelanja. Rantai distribusi pada pasar tradisional 

terdiri dari produsen, distributor, sub distributor pengecer, dan konsumen. Menurut Sumijanto 

(1992) tiga sudut pandang pasar tradisional sebagai berikut: 

1. Pola aliran barang dan jasa 

2. Suatu kumpulan mekanisme ekonomi yang mempertahankan dan mengatur aliran-aliran 

tersebut. 

3. Suatu sistem sosial dan kultural tempat mekanisme itu berada. 

2.1.2   Pasar Modern 

Pasar modern adalah pasar yang penjual dan pembeli tidak bertransaksi secara langsung 

melainkan pembeli melihat label harga yang tercantum dalam barang (barcode), berada dalam 

bangunan dan pelayanannya dilakukan secara mandiri (swalayan) atau dilayani oleh pramuniaga. 

Pasar Modern merupakan tempat penjualan barang-barang kebutuhan rumah tangga 

(termasuk kebutuhan sehari-hari), dimana penjualan dilakukan secara eceran dan dengan cara 

swalayan (konsumen mengambil sendiri barang dari rak dagangan dan membayar ke kasir). Itulah 

sebabnya, pasar dengan format seperti ini disebut juga Pasar Swalayan (Media Data, Peta 

Persaingan Bisnis Ritel di Indonesia, 2009). 

Selanjutnya Sinaga (2006) mengatakan bahwa pasar modern adalah pasar yang dikelola 

dengan manajemen modern, umumnya terdapat di kawasan perkotaan, sebagai penyedia barang 

dan jasa dengan mutu dan pelayanan yang baik kepada konsumen (umumnya anggota masyarakat 

kelas menengah ke atas). Pasar modern antara lain mall, supermarket, departement store, 

shopping centre, waralaba, toko mini swalayan, pasar serba ada, toko serba ada dan sebagainya. 

Barang yang dijual disini memiliki variasi jenis yang beragam. Selain menyediakan barang-

barang lokal, pasar modern juga menyediakan barang impor. Barang yang dijual mempunyai 

kualitas yang relatif lebih terjamin karena melalui penyeleksian terlebih dahulu secara ketat 

sehingga barang yang rijek/tidak memenuhi persyaratan klasifikasi akan ditolak. Secara kuantitas, 

pasar modern umumnya mempunyai persediaan barang di gudang yang terukur. Dari segi harga, 

pasar modern memiliki label harga yang pasti (tercantum harga sebelum dan setelah dikenakan 

pajak). 

Pasar modern juga memberikan pelayanan yang baik dengan adanya pendingin udara yang 

sejuk (AC), suasana yang nyaman dan bersih, display barang per kategori mudah dicapai dan 

relatif lengkap, informasi produk tersedia melalui mesin pembaca, serta adanya keranjang belanja 

atau keranjang dorong serta ditunjang adanya kasir dan pramuniaga yang bekerja secara 

professional. Rantai distribusi pada pasar modern terdiri dari produsen, distributor pengecer, dan 

konsumen. 

2.2 Produk Buah Segar 

Secara harfiah pengertian dari buah segar adalah bahan pangan yang tidak memerlukan 

pengolahan sudah dapat dikonsumsi secara langsung. Buah segar dapat dimakan langsung tanpa 

diolah terlebih dulu, karena rasanya sudah beraneka, segar, bentuk dan warnanya menarik. Buah-

buahan merupakan salah satu komoditas pertanian. Buah-buahan dibedakan berdasarkan pola 

perubahan respirasi, yaitu buah klimakterik dan buah nonklimakterik. Buah klimakterik 



6 
 

merupakan jenis buah yang mengalami peningkatan produksi etilen dan CO2 selama proses 

pemasakan berlangsung, sedangkan buah nonklimakterik tidak mengalami peningkatan produksi 

etilen dan CO2 selama proses pemasakan. Buah klimakterik antara lain berupa pisang, mangga, 

alpukat, pepaya, sawo, manggis, sirsak, melon, semangka, apel, dan durian. Sedangkan buah 

nonklimakterik antara lain jeruk, nanas, rambutan, belimbing, anggur, duku, jambu air, 

kelengkeng, salak, dan stroberi (Gardjito, 2015). Menurut Syaifullah dalam Gardjito (2015) dari 

berbagai jenis buahan yang ada di Indonesia dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis. Jenis 

pertama yaitu buah unggul nasional yaitu buah mangga, manggis, nanas, pepaya, pisang, dan 

salak. Jenis kedua adalah buah konsumsi masyarakat, seperti buah alpukat, anggur, apel, 

belimbing, duku, durian, jambu, jeruk, kelengkeng, markisa, melon, rambutan, sawo, dan 

semangka. Jenis ketiga adalah buahan langka seperti buah bisbol, buni, delima, cempedak, 

cereme, kawista, kersen, kesemek dan srikaya. Selain itu terdapat buah yang terkenal pada kanca 

internasional diantaranya adalah buah pisang, pepaya, mangga, jeruk, manggis dan nanas. 

Produk-produk pertanian khususnya buah-buahan dikenal sangat dekat dengan masyarakat 

Indonesia yang agraris. Produk-produk pertanian, khususnya produk segar seperti buah-buahan 

dan sayuran membutukan penanganan yang serius disebabkan produk ini sangat sensitif terhadap 

kerusukan mekanis akibat pengangkutan dan penyimpanan. 

Pasar swalayan di Indonesia belum menembus perdagangan sayuran dan buahan segar 

secepat makanan olahan dan semi olahan sehingga estimasi industri mengenai pangsa 

perdagangan ritel sayur dan buah segar hanya berkisar antara 10-15 % untuk pasar swalayan. 

Memang angka ini masih minim, tetapi sepuluh tahun yang lalu, angka ini hampir nol. Angka ini 

kemungkinan bertambah dengan terjadinya transformasi perdagangan ritel secara menyeluruh, 

penjualan hasil bumi mulai dilakukan lima tahun lalu oleh para pedagang eceran modern.   

2.3 Konsumen Milenial 

Konsumen adalah seseorang yang memakai atau menggunakan barang dan jasa yang tersedia 

dalam masyarakat, baik bagi kepentingan sendiri, keluarga, arang lain, maupun makhluk hidup 

lainnya. Menurut Suwarma (2004), Istilah konsumen sering diartikan sebagai dua jenis konsumen 

yaitu konsumen individu dan konsumen organisasi. Konsumen individu membeli barang dan jasa 

untuk digunakan sendiri, misalnya membeli pakaian, sepatu dan sabun. Konsumen individu 

membeli barang dan jasa yang digunakan oleh anggota lain, misalnya susu bayi, atau digunakan 

oleh seluruh anggota keluarga, misalnya furniturre dan sebagainya. Sedangkan konsumen 

organisasi yaitu meliputi organisasi bisnis, yayasan, lembaga sosial, dan lembaga lainnya. Semua 

jenis organisasi ini harus membeli produk peralatan dan jasa-jasa lainnya untuk menjalankan 

seluruh kegiatan organisasinya. 

Generasi Milenial merupakan generasi yang lahir antara tahun 1980 sampai 2000 

(Naumovska, 2017). Riset oleh Provetic terhadap 4.670 responden generasi milenial 

menunjukkan mayoritas responden menjadikan belanja sebagai salah satu prioritas mereka (Citra, 

2016). Generasi milenial juga memiliki potensi besar dalam industri konsumsi. Menurut Badan 

Pusat Statistik, 35% dari 254,9 juta jiwa penduduk Indonesia merupakan generasi milenial usia 
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produktif (Banirestu, 2017), Sehingga banyak industri yang mulai memusatkan perhatian pada 

generasi milenial. 

Perbandingan generasi milenial dengan sebelum-sebelumnya, mereka lebih memprioritaskan 

kenyamanan di saat mereka berbelanja dan terdapat beberapa faktor pendorong milenial dalam 

berbelanja yaitu: 

- Milenial memilih lokasi yang lebih dekat untuk dijadikan preferensi berbelanja mereka 

- Harga rendah hingga bebas biaya kirim dan fleksibel khususnya barang online juga 

merupakan preferensinya 

- Pengiriman dihari yang sama merupakan faktor penting juga untuk milenial  

Pemasaran produk melalui media sosial juga memberikan kesan efektif, dengan seringnya 

generasi tersebut hidup dengan dunia digital memberikan potensi tinggi untuk menyampaikan 

pesan melalui sosial media. 

2.4 Preferensi 

Menurut Kotler dan Amstrong (2006), preferensi konsumen menunjukkan kesukaan 

konsumen dari berbagai pilihan produk yang ada. Preferensi konsumen berhubungan erat dengan 

permasalahan penetapan pilihan. Preferensi ini terbentuk dari persepsi konsumen terhadap 

atribut-atribut yang dimiliki oleh suatu produk barang atau jasa tertentu. Dengan kata lain 

preferensi konsumen merupakan gambaran tentang kombinasi barang atau jasa yang lebih disukai 

konsumen apabila ia memiliki kesempatan untuk memperolehnya. Seorang konsumen 

diasumsikan mampu membedakan semua jenis komoditi yang ia hadapi, komoditi mana yang ia 

pilih, komoditi mana yang sama saja bila dipilih dengan komoditi lainnya atau dengan kata lain 

dalam teori preferensi konsumen diasumsikan setiap konsumen mampu membuat daftar urutan 

atau rank preference atas semua komoditi yang dihadapinya Menurut Simamora (2004). 

Teori preferensi biasanya digunakan untuk menganalisis tingkat kepuasaan dari konsumen. 

Misalnya seseorang ingin mengkonsumsi produk dengan sumber daya terbatas maka ia harus 

memilih alternatif sehingga nilai guna atau utilitas yang diperoleh menjadi optimal. Dari sejumlah 

alternatif pilihan yang ada, orang lebih cenderung memilih alternatif yang memaksimumkan 

kepuasannya. Preferensi konsumen dapat diketahui dengan mengukur tingkat kegunaan dan 

motovasi relatif penting setiap atribut yang terdapat pada suatu produk. Preferensi konsumen 

muncul dalam tahap evaluasi alternatif dalam proses keputusan pembelian, dimana dalam tahap 

tersebut konsumen dihadapkan berbagai macam pilihan produk atau jasa dengan atribut yang 

berbeda-beda. 

2.5 Kriteria Evaluasi  

Keputusan pembelian setiap individu merupakan sikap yang dilakukan oleh seseorang dalam 

memilih produk atau jasa yang akan dikonsumsinya. Dan setiap individu memilki keputusan atau 

pilihan produk yang berbeda sesuai dengan minat dan kebutuhannya. Menurut Natalia (2013) 

dalam memilih toko (retail), konsumen memiliki kriteria evaluasi diantaranya adalah faktor 

lokasi, kelengkapan produk, kualitas produk, harga, pelayanan, kenyamanan berbelanja dan 

promosi. 
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2.5.1 Kualitas Produk 

Produk merupakan suatu yang nyata berupa produk atau jasa yang ditawarkan kepada 

konsumen untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan yang berbentuk fisik, jasa, tempat maupun 

ide-ide. Berikut pengertian produk menurut para ahli: 

Menurut Kotler dan Amstrong (2008) produk adalah sesuatu yang ditawarkan kepada pasar 

untuk menarik perhatian, akuisisi, pengguanaan atau konsumsi yang dapat memuaskan suatu 

keinginan atau kebutuhan. 

Menurut Kotler dan Keller (2009) produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan kepada 

pasar untuk memuaskan suatu keinginan atau kebutuhan, termasuk barang fisik, jasa, 

pengalaman, acara, orang, tempat, properti, organisasi, informasi dan ide. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa produk adalah segala sesuatu berbentuk 

penawaran dari seseorang atau perusahaan yang mempunyai manfaat baik berupa nyata atau 

benda tidak berwujud yang dapat memenuhi kebutuhan dan memuaskan keinginan konsumen. 

Kotler (2005) mengemukakan bahwa kualitas adalah keseluruhan ciri serta dari suatu produk 

atau pelayanan pada kemampuan untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan/tersirat. Kotler 

dan Keller (2009) mendefinisikan bahwa kualitas produk adalah totalitas fitur dan karakteristik 

produk atau jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang 

dinyatakan atau tersirat. Kualitas adalah manfaat yang dirasakan dari suatu produk oleh 

konsumen atau pemakainya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulakn bahwa kualitas produk adalah 

keseluruhan barang dan jasa yang berkaitan dengan kebutuhan dan keinginan konsumen yang 

secara keunggulan produk sudah layak dijual sesuai dengan harapan konsumen. Konsumen 

senantiasa melakukan penilaian terhadap kinerja suatu produk, hal ini dapat dilihat dari 

kemampuan produk menciptakan kualitas produk dengan segala spesifikasinya sehingga dapat 

menarik minat konsumen untuk melakukan pembelian terhadap produk tersebut. 

2.5.2 Lokasi 

Menurut Heizer (2006) tujuan strategi lokasi adalah untuk memaksimalkan keuntungan 

lokasi bagi perusahaan. Keputusan lokasi sering bergantung kepada tipe bisnis. Pada analisis 

lokasi di sektor industri strategi yang dilakukan terfokus pada minimisasi biaya, sementara pada 

sektor jasa, fokus ditujukan untuk memaksimalkan pendapatan. Hal ini disebabkan karena 

perusahaan manufaktur mendapatkan bahwa biaya cenderung sangat berbeda di antara lokasi 

yang berbeda, sementara perusahaan jasa mendapati bahwa lokasi sering memiliki dampak 

pendapatan daripada biaya. Oleh karena itu bagi perusahaan jasa lokasi yang spesifik sering kali 

lebih mempengaruhi pendapatan daripada mempengaruhi biaya. Hal ini berarti bahwa fokus 

lokasi bagi perusahaan jasa seharusnya pada penetapan volume bisnis dan pendapatan. 

Faktor-faktor penting yang dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi masing-masing 

perusahaan berbeda. Terjadinya perbedaan dalam pemilihan lokasi adalah adanya perbedaan 

perubahan kebutuhan masing-masing perusahaan. Secara umum faktor-faktor yang perlu 

dipetimbangkan dalam pemilihan lokasi perusahaan antara lain adalah lokasi dapat dengan mudah 

dijangkau oleh konsumen, letaknya strategis (lokasi yang ramai pengunjung dan pusat 

pertokoan), tersedia tempat yang luas yaitu tempat untuk didirikan bangunan sekaligus kawasan 
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parkir untuk konsumen, dikawasan tersebut belum begitu banyak pesaing. Faktor lokasi juga 

berpengaruh terhadap keputusan yang diambil konsumen untuk membeli suatu produk. Lokasi 

yang mudah dijangkau oleh pembeli dan dekat dengan pusat keramaian merupakan lokasi yang 

tepat untuk suatu usaha. Lokasi yang strategis bagi konsumen akan memperkecil pengorbanan 

energi dan waktu. 

Sedangkan menurut Handoko (1984) alasan pemilihan lokasi adalah lingkungan masyarakat 

berada, kedekatan dengan pasar, ketersediaan tenaga kerja, kedekatan lainnya. Hal ini 

mempunyai relevansi khusus terhadap jasa karena sering kali jasa tidak dapat disimpan serta akan 

dihasilkan dan dikonsumsi pada saat yang sama. “Tempat” juga mempunyai arti penting karena 

lingkungan di mana jasa disampaikan, dan bagaimana jasa disampaikan merupakan bagian dari 

nilai dan manfaat jasa yang dipersepsikan. Para pemasar jasa harus berupaya mengembangkan 

pendekatan-pendekatan penyampaian jasa yang sesuai, yang menghasilkan keunggulan 

kompetitif. 

2.5.3 Harga 

Harga adalah sejumlah rupiah yang bisa dibayarkan oleh pasar terhadap perusahaan dari 

sudut pandang pemasaran merupakan satuan moneter atau sebagai alat ukur suatu produk yang 

akan ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikan dari suatu produk. Harga adalah sejumlah 

uang yang dibebankan atau dikenakan atas sebuah produk, dengan kata laian harga merupakan 

sebuah nilai yang harus ditukarkan denga produk yang dikehendaki oleh konsumen (swasta, 

2008). 

Dari sudut pandang konsumen, harga sering kali digunakan sebagai indikator nilai bilamana 

harga tersebut dihubungkan dengan manfaat yang dirasakan atas suatu barang dan jasa. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat harga tertentu, bila manfaat yang dirasakan konsumen 

meningkat, maka nilainya akan meningkat pula (Tjiptono, 2001). Seringkali pula dalam 

penentuan nilai suatu barang atau jasa, konsumen membandingkan kemampuan suatu barang atau 

jasa dalam memenuhi kebutuhannya dengan kemampuan barang atau jasa subtitusi. 

2.5.4 Pelayanan 

Saat ini semua industri yang bergerak di bidang jasa harus memperhatikan segi pelayanan 

mereka. Pelayanan yang baik merupakan salah satu syarat kesuksesan perusahaan jasa. Kualitas 

pelayanan dipandang sebagai salah satu komponen yang perlu diwujudkan oleh perusahaan 

karena memiliki pengaruh untuk mendatangkan konsumen baru dan dapat mengurangi 

kemungkinan pelanggan lama untuk berpindah ke perusahaan lain. Kualitas pelayanan 

didefinisikan sebagai penilaian pelanggan atas keunggulan atas keistimewaan suatu produk atau 

layanan secara menyeluruh (Zeithaml et al 1996). 

Menurut Kotler (2000), pelayanan mempunyai arti setiap kegiatan, atau manfaat yang 

ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain dan pada dasarnya tidak berwujud dan tidak 

menghasilkan kepemilikan sesuatu. Namun secara umum, pelayanan berarti menyediakan segala 

apa yang dibutuhkan oleh orang lain. Produksinya mungkin dan mungkin juga tidak dikaitkan 

dengan produk fisik. Hal tersebut sesuai dengan kategori produk yang ditawarkan kepada 

konsumen pada saat ini, yaitu: 

1. Murni dapat diraba  
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Kategori produk ini semata-mata menawarkan produk fisik tanpa memberikan pelayanan khusus, 

misalnya penjualan pakaian, buku, aksesoris, dan sebagainya. 

2. Barang yang dapat diraba disertai pelayanan jasa 

Contoh dari produk ini adalah penjualan barang elektronik, restoran, mobil atau motor, dan 

sebagainya, dimana selain menjual produk fisik juga memberikan pelayanan seperti garansi dan 

pengantaran barang. 

3. Mengutamakan pelayanan yang disertai sedikit barang dan pelayanan 

Termasuk dalam kategori ini adalah penjualan jasa transportasi, dimana dalam menjual jasa yang 

ditawarkan juga memberikan produk berwujud barang, seperti makanan, minuman, dan lain-lain. 

4. Murni pelayanan jasa 

Kategori produk ini berupa pelayanan jasa yang membutuhkan kegiatan yang penuh perhatian 

mengenai apa yang dibutuhkan pelanggan karena mutu pelayanan sangat bergantung pada 

interaksi antara pembeli dan penjual. Contohnya adalah taksi, angkutan umum, dokter, notaris, 

dan bank. 

Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, 

proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan (Tjiptono, 2006). 

Sehingga definisi kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan dan 

keinginan konsumen serta ketepatan penyampaiannya dalam mengimbangi harapan konsumen. 

Kualitas pelayanan dapat diketahui dengan cara membandingkan persepsi para konsumen atas 

pelayanan yang nyata-nyata mereka terima atau peroleh dengan pelayanan yang sesungguhya 

mereka terima atau mereka harapkan. 

Stanton (1993) menyebutkan bahwa konsumen seringkali mengeluh dimana keluhan tersebut 

tercipta karena pemakaian suatu produk barang maupun jasa. Hal ini perlu direspon oleh 

perusahaan untuk meningkatkan image yang positif dan adanya pelayanan yang semakin baik, 

tentunya akan berimbas pada minat beli konsumen untuk membeli. 

2.5.5 Promosi  

Sebenarnya, promosi tidak hanya dilakukan oleh perusahaan/penjual saja, tetapi pembeli juga 

sering menggunakannya. Jadi, dapat dikatakan bahwa pembeli, penjual, dan perantara bisa 

terlibat dalam promosi. 

Suatu produk yang memiliki kualitas tinggi dan harga yang murah, namun tidak dikenal oleh 

pasar maka segala kelebihan atribut yang dimiliki produk tersebut menjadi sia-sia. Usaha untuk 

mengenalkan produk kepada pasar yaitu dilakukan strategi promosi. Konsep yang dipakai untuk 

mengenalkan produk yaitu promotion mix, kegiatan-kegiatan yang mengkombinasikan 

keunggulan produk dan menunjuk konsumen untuk membeli (Swastha, 2002). 

Fungsi dari kegiatan promosi antara lain (Swastha, 2002): 

1) Mencari dan mendapatkan perhatian dari calon pembeli, karena perhatian dan calon pembeli 

merupakan titik awal proses pengambilan keputusan dan pembelian. 

2) Menciptakan dan menimbulkan interest pada diri calon pembeli untuk memiliki barang yang 

ditawarkan. 

Tujuan promotion mix (Kotler, 2002): 

1) Memodifikasi tingkah laku, dapat diarahkan dengan adanya promosi. 
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2) Memberitahukan dengan memberikan informasi tentang adanya penawaran perusaahaan. 

3) Membujuk, karena diarahkan dan untuk mendorong pembelian. 

2.6 Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian dapat diartikan sebagai keputusan konsumen untuk membeli produk 

dengan didasari oleh adanya niat untuk melakukan pembelian dengan melalui beberapa tahap 

semua kegiatan yang dilakukan perusahaan melalui pemasaran diharapkan dapat mempengaruhi 

konsumen sehingga sampai pada keputusan pembelian. 

Perilaku konsumen akan menentukan proses pengambilan keputusan dalam pembelian 

mereka. Keputusan merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh setiap orang, dalam setiap 

waktu dan di segala tempat, keputusan tersebut termasuk keputusan yang menyangkut kegiatan 

individu. Mempengaruhi keputusan konsumen yang dilakukan secara efektif akan mempengaruhi 

pengambilan keputusan. Ini berarti meningkat pula tingkat keuntungan yang kita peroleh. 

Keputusan konsumen atau organisasi adalah aktivitas yang dilakukan secara sadar, rasional dan 

terencana. 

Proses pengambilan keputusan pembelian suatu produk yang mencakup sejumlah tahapan 

yang biasanya dilalui konsumen ketika akan melakukan pembelian. Konsumen melewati lima 

tahap dalam proses pengambilan keputusan, yaitu: pengenalan masalah, pencarian informasi, 

evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca pembelian (Morissan, 2015). 

Keputusan pembelian merupakan tahap dalam proses pengambilan keputusan pembelian 

sampai konsumen benar-benar membeli produk. Pada tahap keputusan pembelian, konsumen 

harus mengambil tiga keputusan yaitu membeli, dimana membeli dan bagaimana membayarnya. 

Biasanya keputusan pembelian konsumen adalah pembelian produk yang paling baik. Namun 

demikian, ada dua faktor yang bisa muncul diantara niat yang membeli dan keputusan pembelian 

yang mungkin mengubah niat tersebut. Faktor pertama adalah sikap orang lain, faktor kedua 

adalah situasi yang tidak diharapkan. Jadi, pilihan dan niat untuk membeli tidak akan selalu 

menghasilkan pilihan pembelian yang aktual. 

Gaspers (dalam Nasution, 2005) mengatakan bahwa kepuasan konsumen sangat bergantung 

kepada persepsi dan harapan konsumen. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi dan 

harapan konsumen antara lain: 

a. Kebutuhan dan keinginan yang berkaitan dengan hal-hal yang dirasakan konsumen ketika 

sedang mencoba melakukan transaksi dengan produsen produk. 

b. Pengalaman masa lalu ketika mengkonsumsi produk dari perusahaan maupun pesaing-

pesaingnya. 

c. Pengalaman dari teman-teman. 

Band (dalam Nasution, 2005) mengatakan bahwa kepuasan tercapai ketika kualitas 

memenuhi dan melebihi harapan, keinginan dan kebutuhan konsumen. Sebaliknya, bila kualitas 

tidak memenuhi dan melebihi harapan, keinginan dan kebutuhan konsumen maka kepuasan tidak 

tercapai. Konsumen yang tidak puas terhadap barang atau jasa yang dikonsumsinya akan mencari 

perusahaan lain yang mampu menyediakan kebutuhannya.  
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Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan definisi kepuasan konsumen yaitu tingkat 

perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja produk yang dia rasakan dengan harapannya. 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Anis Salis Syahbi (2014) dalam skripsinya yang ber judul “Pengaruh Harga, Produk, 

Pelayanan, Lokasi Dan Promosi Terhadap Keputusan Konsumen Untuk Berbelanja Busana 

Muslim” hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel harga, produk, pelayanan, lokasi dan 

promosi secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan konsumen untuk 

berbelanja busana muslim di Karita Muslim Square Yogyakarta. Secara parsial variabel produk 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen berbelanja busana muslim di Karita 

Muslim Square, sedangkan variabel harga, pelayanan, lokasi dan promosi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan konsumen berbelanja busana muslim di Karita Muslim Square. 

Hasil pengujian ini menghasilkan koefisien determinasi (Adjusted R2) sebesar 0,449 berarti 

44,9% variabel keputusan konsumen untuk berbelanja busana muslim di Karita Muslim Square 

Yogyakarta dapat dipengaruhi oleh kelima variabel independen yaitu harga, produk, pelayanan, 

lokasi dan promosi. Sedangkan sisanya (100% -44,9% = 55,1%) dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Jurnal peneltian yang diperoleh dengan judul Analisis Perilaku Konsumen Buah di Pasar 

Tradisional dan Pasar Modern Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember, menjelaskan bahwa 

tempat pembelian buah mempengaruhi prilaku perilaku konsumen buah. Kedua kondisi pasar 

yang berbeda mempengaruhi pertimbangan konsumen untuk lebih menyukai membeli buah pada 

salah satu jenis pasar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi pembelian buah di pasar tradisional dan pasar modern di Kecamatan 

kaliwates Kabupaten Jember, dan untuk mengetahui tipe-tipe perilaku pembeli buah di pasar 

tradisional dan pasar modern Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember serta buah apa yang 

paling banyak dibeli oleh konsumen di pasar tradisional dan pasar modern. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam penelitian buah di Pasar Tradisional Tanjung 

Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember meliputi faktor lokasi, faktor motivasi pembelian, 

faktor fisik buah dan harga faktor jenis/macam buah, faktor sumber informasi dan ketersediaan 

dana, faktor jumlah pembelian, dan faktor aroma. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

konsumen dalam pembelian buah di Pasar Modern Matahari Supermarket meliputi, Faktor Harga, 

Faktor Sumber Informasi, Faktor Penjualan, Faktor Lokasi, Faktor Fisik Buah, Faktor Motivasi 

Pembelian, dan Faktor Minat Konsumen. 

Berdasarkan hasil penelitian Burhanudin, A (2011) yang berjudul analisis perilaku konsumen 

pada Pembelian daging ayam ras (broiler chicken) di Pasar Traditional dan Pasar Modern di Kota 

Jember, mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen daging ayam 

ras di Kota Jember ada 3 faktor yaitu: faktor diskripsi produk yang terdiri dari variabel citarasa, 

kualitas, harga, harga ayam kampong dan sumber informasi. Faktor karakteristik eksternal 

konsumen yang terdiri dari variabel lokasi, pekerjaan dan pendapatan. faktor psikologi konsumen 

yang terdiri dari variabel usia, dan promosi. 
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2.8 Kerangka Pikir 

Proses pemilihan tempat berbelanja tertentu merupakan fungsi dari karateristik konsumen 

dan karateristik tempat berbelanja. Dengan kata lain, tiap pangsa pasar konsumen berbelanja akan 

memiliki suatu citra dari berbagai tempat berbelanja. Konsumen memilah-milah atau 

membanding-bandingkan karateristik tempat berbelanja yang dirasakan dengan kriteria evaluasi 

dari pelanggan inti. Dalam memilih tempat belanja konsumen memiliki kriteria evaluasi, 

diantaranya adalah faktor kenyamanan, pelayanan, kelengkapan produk, dan lain sebagainya. Hal 

tersebut menjadi faktor yang sangat penting dan harus diperhatikan produsen karena akan 

menjadi bahan perbandingan bagi konsumen untuk memilih tempat belanja mana yang akan 

didatanginya. Adapun atribut yang mencolok atau determinan biasanya masuk dari kategori 

berikut ini: (1) lokasi, (2) sifat dan kualitas produk, (3) harga, (4) iklan dan promosi, (5) personel 

penjualan, (6) atribut fisik pasar, (7) sifat pelanggan pasar, (8) atmosfer pasar, (9) pelayanan dan 

(10) kepuasan setelah transaksi (Engel, 1995). Dalam penelitian ini peneliti hanya akan 

mengambil lima komponen berdasarkan kriteria evaluasi, antara lain kualitas produk, lokasi, 

harga, pelayanan, dan promosi.  

Yang pertama kualitas produk, konsumen dalam memilih tempat belanja mana yang akan 

dikunjungi dengan mempertimbangkan produk yang dijual pada tempat belanja itu, misalnya dari 

segi kelengkapan produk. Jika ada tempat belanja yang lebih lengkap meskipun jarak yang 

ditempuh lebih jauh maka konsumen akan mengunjungi tempat belanja yang lebih lengkap 

produknya. Adapula kualitas dari produk itu sendiri, dimana barang yang memiliki keunggulan 

dari segi kualitas yang baik akan menjadi salah satu pertimbangan dari konsumen walaupun ada 

kemungkinan pertimbangan kualitas produk dengan kuantitas produk. 

Kedua lokasi, konsumen mementingkan jarak tempat belanja manakah yang paling dekat dari 

tempat tinggal untuk efisiensi waktu, namun ada juga konsumen yang lebih mempertimbangkan 

tempat parkir yang nyaman meski jarak yang ditempuh lebih jauh dari tempat tinggal. 

Ketiga harga, konsumen akan membandingkan tempat belanja mana yang memberikan harga 

yang lebih murah meski pelayanan kurang memuaskan atau ada juga konsumen yang cenderung 

memilih pelayanan yang memuaskan meski harga yang dibayar lebih mahal. 

Keempat pelayanan, dalam berbelanja konsumen yang mementingkan kualitas sumber daya 

manusia seperti faktor pelayanan akan memilih tempat belanja yang memberikan pelayanan 

sesuai keinginannya, namun konsumen yang kurang mementingkan pelayanan akan memilih 

tempat belanja yang memberikan harga yang terjangkau dengan pelayanan yang standar.  

Kelima promosi, konsumen cenderung memilih tempat belanja mana yang 

menginformasikan produknya lebih baik melalui iklan yang menarik, namun ada juga konsumen 

yang tidak mementingkan promosi yang menarik untuk mendatangi suatu tempat belanja yang 

terpenting adalah pelayanan yang memuaskan. 

Berdasarkan evaluasi diatas maka tempat belanja yang menjadi pertimbangan itu adalah 

Pasar Tradisional Daya dan Pasar Modern Carrefour Daya yang memiliki karateristik yang 

berbeda namun terdapat persaingan diantaranya sehingga dapat diketahui tingkat preferensi 

konsumen milenial. Maka penulis menggambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Preferensi Konsumen Milenial Pada Pasar Tradisional Daya Dan 

Pasar Modern Carrefour Daya, 2021 
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